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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh pemberian POC Mucuna bracteata 
Plus dan dan Cangkang Telur Ayam Plus terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
Pakcoy.Penelitian ini dilaksanakan Bulan Maret sampai Mei 2021 di Lahan Percobaan 
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Jl. Tuar No.65 Kecama-
tan Medan Amplas dengan ketinggian tempat ± 27 m di atas permukaan laut (dpl). 
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan 
yang terdiri dari 2 faktor yang diteliti. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa pemberian 
POC  Mucuna bracteata Plus berpengaruh nyata terhadap parameter bobot tanaman per 
sampel dan pemberian cangkang telur ayam Plus berpengaruh nyata terhadap parame-
ter Bobot tanaman per sampel dan bobot segar tanaman per plot. Interaksi antara POC 
Mucuna bracteata Plus dan cangkang telur ayam Plus berpengaruh tidak nyata pada 
semua parameter pengamatan. 

Kata Kunci: Pupuk Organik Cair, Mucuna Bracteata, Cangkang Telur Ayam 
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1. PENDAHULUAN 
Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan tanaman jenis sayur – 

sayuran yang yang termasuk ke dalam keluarga Brassicaceae. Tanaman pakcoy 
bukan tanaman asli Indonesia. Tanaman pakcoy berasal  dari China dan mulai 
dibudidayakan pada abad ke-5 secara luas di daerah China selatan dan China 
pusat serta Taiwan. Saat ini tanaman pakcoy banyak dikembangkan secara luas 
di Filipina, Malaysia dan Indonesia. Tanaman pakcoy banyak dikembangkan 
karena memiliki beberapa khasiat bagi kesehatan salah satu yaitu dapat 
mecegah kanker dengan rutin mengkonsumsi pakcoy dipercaya dapat mencegah 
penyakit kanker karena tanaman pakcoy memiliki kandungan gizi Protein 1,8 g, 
Fosfor 31 mg dan Kalium 225 mg (Dominiko, dkk., 2018) 

Jenis tanaman sawi  yang memiliki peminat konsumsi yang relatif lebih tinggi 
dibandingkan jenis tanaman sawi lainnya yaitu pakcoy. Kebutuhan akan tanaman 
pakcoy di setiap tahunnya mengalami kenaikan. Menurut Direktorat Jendral 
Holtikultura pada tahun 2015 – 2017 mengalami kenaikan. Pada tahun 2015 
kebutuhan tanaman packoy sebesar 565.636 ton, tahun 2016 mencapai 562.838 
ton dan pada tahun 2017 mengalami peningkatan yang sangat tinggi yaitu 
583.770 ton.  

Tanaman pakcoy memiliki batang dan daun yang lebih lebar dibandingkan 
dengan jenis sawi hijau biasa membuat jenis sawi Pakcoy lebih sering dikonsum-
si masyarakat dalam berbagai jenis masakan mereka. Dengan demikian tana-
man pakcoy memiliki prospek yang cukup cerah kepada para petani yang mem-
budidayakan sawi pakcoy (Yuliani, 2015). 

Pupuk merupakan satu satu yang memiliki peranan penting dalam keber-
hasilan budidaya tanaman. Tanaman memerlukan pupuk yang sesuai untuk me-
menuhi kebutuhan hara agar dapat tumbuh dengan optimal serta dapat ber-
produksi secara maksimal. Pemberian pupuk organik dapat menambah ca-
dangan unsur hara yang ada pada tanah, memperbaiki struktur tanah dan 
menambah bahan organik yang ada pada tanah (Sarindo dan Junia, 2017). 

Tanaman Mucuna bracteata dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik ka-
rena memiliki banyak manfaat. Menurut Safitry dan Hapsoh (2017) menyatakan 
bahwa pupuk organik yang berasal dari tanaman Mucuna bracteata  dapat di-
manfaatkan untuk menaikan produksi tanaman. Kemampuan tanaman legume 
mengikat N di udara dengan bantuan bakteri penambat N menyebabkan kadar N 
dalam tanaman tersebut relatif tinggi. Tanaman legume juga relatif mudah 
terdekomposisi sehingga penyediaan haranya menjadi lebih cepat.  

Cangkang telur sering sekali disebut sebagai limbah rumah padahal 
cangkang telur ayam dapat dimanfaatkan sebagai pengganti kapur. Menurut        
Putri, dkk (2019) menyatakan bahwa cangkang telur merupakan limbah rumah 
tangga yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengganti kapur untuk mening-
katkan pH tanah. Kandungan kulit telur menunjukkan kandungan kalsium terdiri 
atas kalium, kalsium, fosfor dan magnesium. Unsur kalsium pada tanaman ber-
peran untuk merangsang pembentukan bulu akar, dan merangsang pertum-
buhan batang tanaman.  

Pupuk organik plus merupakan pupuk organik yang diberikan penambahan 
dengan pupuk anorganik. Menurut Malau, dkk (2015) menyatakan bahwa pupuk 
organik plus merupakan pupuk organik limbah pertanian yang dilengkapi dengan 
anorganik dan bahan alami. Pengkayaan unsur hara pupuk organik dapat di 
kembangkan melalui limbah tanaman dan ternak. 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI] 
Vol 1 Nomor 4 Desember 2021, hal 1-11 
ISSN: 2808-7712  
 

3 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani 

Berdasarkan latar belakang diatas yang mendasari penelitian Aplikasi  POC 
Mucuna bracteata Plus dan Cangkang Telur Ayam Plus terhadap Peningkatan 
Pertumbuhan dan Peningkatan Hasil Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.). 

2. METODE 
Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan percobaan Fakultas Pertanian Universi-
tas Muhammadiyah Sumatera Utara Jl. Tuar No.65 Kecamatan Medan Amplas 
dengan ketinggian tempat ± 27 m dpl.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Maret sampai dengan Mei 2021. 
Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih pakcoy, insektisida 
regent 50 EC, Mucuna bracteata 20 kg, Cangkang Telur Ayam, EM4 2 Liter, gula 
pasir 2 kg, 2 kg Urea, 2 kg TSP, 2 kg KCl, 2 kg Dolomit dan air.  
Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cangkul, parang, patok 
kayu, tali plastik, ember, tong plastik, terpal, plank warna, gembor, meteran, pi-
sau cuter, timbangan, knapsack, hand sprayer, penggaris, kamera digital,Paranet 
alat tulis dan alat – alat yang mendukung lainnya. 
Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 
dua faktor yang diteliti. Data hasil penelitian akan dianalisis menggunakan Analy-
sis of Variance (ANOVA) dan dilanjutkan menurut uji beda rataan menurut Dun-
can (DMRT) dengan model linier untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
Faktorial. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan Pembahasan 
Tinggi Tanaman 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian POC Mucuna bracteata 
Plus dan Cangkang telur ayam Plus serta interaksinya berpengaruh tidak nyata 
terhadap tinggi tanaman 2, 3, 4 dan 5 MSPT. Rataan tinggi tanaman 2, 3, 4 dan 
5 MSPT dengan pemberian POC Mucuna bracteata Plus dan Cangkang telur 
ayam Plus dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman 2, 3, 4 dan 5 MSPT dengan Pemberian POC 
Mucuna bracteata Plus dan Cangkang telur ayam Plus 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pemberian POC Mucuna 

bracteata Plus dan Cangkang telur ayam Plus tidak berpengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman 2, 3, 4, dan 5 MSPT. Hal ini diduga bahwa kandungan hara pada 
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POC Mucuna bracteata Plus dan cangkang telur ayam Plus membutuhkan waktu 
yang cukup lama untuk meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman Pakcoy 
(Brassica rapa L.) mulai 2, 3, 4, dan 5 MSPT dengan interval waktu 
pengaplikasian 1 minggu sekali dengan 4 kali pengamatan. Hal ini diduga karena 
adanya kekurangan atau kelebihan kebutuhan unsur hara terutama unsur hara 
Nitrogen pada POC Mucuna bracteata dan Fosfor pada Cangkang telur ayam 
dan Pupuk Urea, Kcl, TSP, dan Dolomit yang berperan dalam pertumbuhan 
Vegetatif tanaman menyebabkan pertumbuhan tanaman Pakcoy (Brassica rapa 
L.) cenderung terhambat. Unsur hara Nitrogen sangat di butuhkan  terhadap 
pertumbuhan tinggi tanaman. Menurut (Wahyuni, dkk., 2020) kandungan unsur 
hara Nitrogen, P, dan K berperan dalam pertumbuhan tinggi tanaman karena 
membantu metabolisme karbohidrat dan mempercepat pertumbuhan jaringan 
meristematik. Selain itu curah hujan yang tinggi mengakibatkan pengaplikasian 
POC Mucuna bracteata Plus dan Cangkang telur ayam Plus mengalami 
pencucian setelah diaplikasikan yang mengakibatkan pertumbuhan tinggi 
tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) terhambat walaupun pertumbuhan tinggi 
tanaman mengalami kenaikan setiap minggunya. 
Jumlah Daun 

Hasil sidik ragam yang diperoleh menunjukkan bahwa pemberian POC 
Mucuna bracteata Plus dan Cangkang telur ayam Plus serta interaksinya ber-
pengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun pada 2, 3, 4, dan 5 MSPT. Rataan 
jumlah daun 2, 3, 4, dan 5 MSPT dengan pemberian POC Mucuna bracteata  
Plus dan Cangkang telur ayam Plus dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rataan Jumlah Daun 2, 3, 4, dan 5 MSPT dengan Pemberian POC Mucuna 

bracteata Plus dan Cangkang telur ayam Plus 

 
Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa pengaplikasian POC Mucuna 

bracteata Plus dan Cangkang telur ayam Plus berpengararuh tidak nyata 
terhadap jumlah daun 2, 3, 4, dan 5 MSPT. Hal ini di sebabkan karena 
kandungan unsur hara yang terkandung di POC Mucuna bracteata Plus dan 
Cangkang telur ayam Plus belum cukup untuk memenuhi pertumbuhan jumlah 
daun tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) dari setiap konsentrasi yang diberikan 
sehingga tidak dapat mempengaruhi pertumbuhan jumlah daun dengan 
signifikat. Tidak hanya unsur hara sajaa yang berpengaruh terhadap 
pertumbuhan jumlah daun tetapi iklim juga mempengaruhi pertumbuhan jumlah 
daun tanaman terutama itensitas penyinaran cahaya matahari. Menurut (Suci 
dan Suwasono, 2018 ) itensitas cahaya matahari merupakan komponen penting 
bagi pertumbuhan pakcoy, karena akan mempengaruhi proses fotosintesis yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan yang di tunjukan dari banyaknya jumlah 
daun yang di amati. Peningkatan itensitas cahaya matahari merupakan sumber 
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energi utama untuk melakukan proses fotosintesis . Hasil fotosintesis akan di 
translokasikan keseluruh jaringan tanaman melalui floem, yang selanjutnya 
energi hasil fotosintesis tersebut akan di pergunakan tanaman untuk 
mengaktifkan pertumbuhan tunas, daun, dan batang sehingga tanaman dapat 
tumbuh optimal. Dengan demikian, adanya penyinaran matahari dijadikan se-
bagai sumber energi dalam proses fotosintesis sehingga mempercepat pemben-
tukan karbohidrat, dengan meningkatnya karbohidrat dalam jaringan tanaman 
sehingga pertumbuhan jumlah daun pada tanaman dapat tumbuh dengan signif-
ikan. 
Bobot Tanaman Per Sampel 

Hasil sidik ragam yang di peroleh menunjukkan bahwa pemberian POC 
Mucuna bracteata Plus dan Cangkang telur ayam Plus berpengaruh nyata 
terhadap bobot tanaman per sampel. Rataan bobot tanaman per  sampel dapat 
kita lihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Rataan Bobot Tanaman Per Sampel Dengan Pemberian POC Mucuna 
bracteata Plus dan Cangkang telur ayam Plus 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa bobot tanaman per sampel 

dengan pemberian POC Mucuna bracteata Plus dan Cangkang telur ayam Plus 
tertinggi terdapat pada perlakuan C3 dengan bobot tanaman persampel yaitu     
61,07 g sedangkan terendah terdapat pada C1 dengan bobot tanaman persampel 
yaitu 51,06 g. Grafik hubungan bobot tanaman per sampel dengan pemberian 
POC Mucuna bracteata Plus dan Cangkang telur ayam Plus dapat lihat pada 
Gambar 1. 
Gambar 1. Grafik Hubungan Bobot Tanaman Per Sampel Tanaman Pakcoy Dengan 

Pemberian POC Mucuna bracteata Plus dan Cangkang Telur Ayam Plus 
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Berdasarkan gambar grafik diatas dapat dilihat bahwa bobot per sampel 
dengan pemberian POC Mucuna bracteata Plus membentuk hubungan polyno-
mial kuadratik positif dengan persamaan regresi y = 88,35 -1,550x3 + 14,38x2 - 
40,47x dengan nilai r = 0,95, y = 85,04 -3,366x3 + 25,7x2 - 54,92x dengan nilai r = 
0,95 dan membentuk hubungan polynomial kubik positif. Berdasarkan persa-
maan tersebut dapat diketahui bahwa bobot per sampel tanaman pakcoy akan 
semakin baik seiring dengan peningkatan taraf pemberian POC Mucuna bracteta  
Plus dan Cangkang telur ayam Plus. 

Hasil yang didapatkan menunjukkan  bahwa pemberian POC Mucuna 
bracteata Plus dan Cangkang telur ayam Plus dapat berpengaruh nyata terhadap 
bobot tanaman per sampel tanaman pakcoy sehingga dapat meningkatkan bobot 
tanaman per sampel. Berdasarkan gambar grafik diatas menunjukkan terdapat 2 
persamaan polynomial kuadratik positif dimana pemberian POC Mucuna 
bracteata Plus dan Cangkang telur ayam Plus dapat menyediakan kebutuhan 
unsur hara yang dibutuhkan seperti unsur hara nitrogen, kalium dan fosfor bagi 
pertumbuhan tanaman pakcoy. Ketersediaan unsur hara sangat berpengaruh 
terhadap bobot tanaman per sampel. Ketersdiaan unsur hara yang cukup juga 
memperngaruhi pertumbuhan tanaman secara optimal. Menurut                 
(Vivonda, dkk., 2016) menyatakan bahwa ketersediaan unsur hara dalam 
keadaan cukup maka proses fotosintesis akan dapat berjalan dengan lancar, 
sehingga asimilat dapat ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman dan pada 
akhirnya terjadi peningkatan berat segar tanaman. Berat segar tanaman 
merupakan cerminan dari komposisi unsur hara dan air yang diserap. Lebih 70% 
dari berat total tanaman adalah air. Berat segar tanaman tergantung kadar air 
dalam jaringan dimana proses fisiologis yang berlangsung pada tumbuhan 
banyak berkaitan dengan air. 
Bobot Tanaman Per Plot 

Hasil sidik ragam yang di peroleh menunjukkan bahwa pemberian POC 
Mucuna bracteata Plus dan Cangkang telur ayam Plus berpengaruh tidak nyata 
terhadap bobot Tanaman per plot. Rataan bobot Tanaman per plot dapat kita 
lihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Rataan Bobot Tanaman Per Plot Tanaman Pakcoy (Brassica rappa L.) 
Dengan Pemberian POC Mucuna bracteata Plus dan Cangkang Telur Ayam Plus  

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa pemberian POC Mucuna 

bracteata Plus dan Cangkang telur ayam Plus tidak berpengaruh nyata terhadap 
bobot tanaman per plot tanaman pakcoy. Sebagaimana diketahui bahwa unsur 
hara pada tanaman tidak terpenuhi sehingga tanaman pakcoy tidak tumbuh 
dengan maksimal. Jumlah daun yang di sertai penampakan  daun yang 
berwarna hijau menandakan adanya kandungan klorofil yang dapat 
menghasilkan fotosintat untuk pertumbuhan dan perkebangan tanaman pakcoy 
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yang mana akan mempengaruhi bobot tanaman per plot. Penyerapan unsur hara 
sangat mempengaruhi untuk bobot tanaman per plot karena bersinggungan 
dengan pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang optimal. Menurut (Faqih 
dan Nunnik, 2017 ) pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangat di 
pengaruhi oleh ketersediaan unsur hara pada tanaman sehingga keseimbangan 
unsur hara tersebut dapat memenuhi pertumbuhan dan hasil tanaman. Unsur 
hara yang diserap akan meningkatkan pertumbuhan sehingga daun menjadi 
lebar dan banyak dengan demikian bobot tanaman per plot pun bertambah. 
Bobot Segar Tanaman Per Plot 

Hasil sidik ragam yang di peroleh menunjukkan bahwa pemberian POC 
Mucuna bracteata Plus dan Cangkang telur ayam Plus berpengaruh nyata 
terhadap bobot segar tanaman per plot. Rataan bobot segar tanaman per plot 
dapat kita lihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Rataan Bobot Segar Per Plot Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) Dengan 

Pemberian POC Mucuna bracteata Plus dan Cangkang Telur Ayam Plus  

 
Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa bobot  segar tanaman per  

plot dengan pemberian POC Mucuna bracteata Plus dan Cangkang telur ayam 
Plus tertinggi terdapat pada perlakuan C3 dengan bobot tanaman yaitu 404,88 g 
sedangkan terendah terdapat pada C1 dengan bobot tanaman yaitu 369,27 g. 
Grafik hubungan bobot segar tanaman per plot dengan pemberian POC Mucuna 
bracteata Plus dan Cangkang telur ayam Plus dapat lihat pada Gambar 2. 

Gambar 2. Grafik hubungan bobot Segar Tanaman Per Plot Tanaman Pakcoy 
Dengan Pemberian Cangkang Telur Ayam Plus 
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Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa bobot segar tanaman per plot dengan 
pemberian Cangkang telur ayam Plus membentuk hubungan polynomial kuadrat-
ik positif dengan persamaan regresi y = 380,7 -0,001x3 + 0,118x2 - 2,479x 
dengan nilai r = 0,95. Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa 
bobot segar tanaman per plot tanaman pakcoy akan semakin baik seiring 
dengan peningkatan taraf pemberian Cangkang telur ayam Plus. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa Cangkang telur ayam Plus mampu 
meningkatkan sel jaringan pada daun tanaman pakcoy sehingga mampu 
meningkatkan bobot segar tanaman per plot. Berdasarkan gambar grafik diatas 
menunjukkan bahwa perlakuan dengan pemberian tanpa perlakuan memiliki data 
yang tinggi namun pada perlakuan dengan pemberian 20 g dan 40 g mengalami 
penaikan data dan pada perlakuan dengan pemberian 60 g mengalami kenaikan 
paling tertinggi. Kandungan unsur hara  Fospor dan kalsium yang tinggi pada 
cangkang telur ayam Plus  yang dapat memacu pertumbuhan akar sedini 
mungkin sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman secara optimal. 
Menurut (Nurjanah, dkk., 2017) menyatakan bahwa kalsium berperan dalam 
pembentukan bulu akar dan pemanjangan akar. Sedangkan unsur fospor (P) 
berperan dalam proses pemecahan kerbohidrat untuk energi. Penyimpanan dan 
peredarannya keseluruh tanaman dalam bentuk ADP dan ATP. Unsur P 
berperan dalam pembelahan sel melalui peran nukleoprotein yang ada dalam inti 
sel.  Unsur fosfor juga berperan dalam peningkatan jumlah klorofil daun sehingga 
dapat berfotosintesis dengan baik dan menghasilkan fotositat sehingga dapat 
meningkatkan pertumbuhan. 

4. KESIMPULAN 
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan penelitian yang dil-

akukan. POC Mucuna bracteata Plus berpengaruh nyata terhadap parameter 
bobot per sampel tertinggi pada pemberian POC Mucuna bracteata 120 
ml/Aplikasi/Tanaman. Cangkang telur ayam Plus berpengaruh nyata terhadap 
parameter bobot per sampel tertinggi pada pemberian cangkang telur ayam plus 
60 g/Aplikasi/Tanaman dan parameter bobot segar tanaman per plot yang 
tertinggi pada pemberian cangkang telur ayam plus 60 g/Aplikasi/Tanaman. In-
teraksi antara pemberian POC Mucuna bracteata Plus dan Cangkang telur ayam 
Plus berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan. 
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